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Abstrak : Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami merupakan salah satu sarana guna membantu memahamkan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami dapat digunakan sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran di kelas sehingga guru tidak hanya menggunakan metode konfensional dalam mengajar. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Khotimah selaku guru kelas IV-C MIN 1 Legok, dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia  yang diterapkan di sekolah kurang bervariasi. Selain itu kurangnya buku bacaan yang dapat menunjang pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan spesifikasi produk yang dihasilkan berupa bahan ajar Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami untuk tematik kelas IV di MIN 1 Legok, menjelaskan perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia yang menggunakan bahan ajar Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami dan yang tidak menggunakan bahan ajar Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami. 
Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif dengan analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menggunakan validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran  Bahasa Indonesia/guru kelas, dan siswa, sedangkan penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan rumus uji T dan menggunakan penghitungan komputer SPSS. Jenis penelitian ini adalah Research and Development, yang mengacu pada model Dick & Carey. 
Hasil dari penelitian Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Melalui Cerita Islami di MIN 1 Legok memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli materi mencapai tingkat kevalidan 95%, ahli desain mencapai 96%, untuk ahli pembelajaran Bahasa Indonesia mencapai 98%, untuk hasil uji coba kelompok kecil 94%, dan untuk hasil uji coba lapangan mencapai 95%, bahan ajar melalui Cerita Islami secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa yakni dengan melihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen 92 dan dari kelas kontrol 76. Pada uji T dengan menggunakan rumus uji t-tes berkorelasi dengan tingkat kepercayaan 95% diperoleh hasil t hitung ≥ t tabel yaitu 5,44 ≥ 2,14 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap buku ajar yang dikembangkan. 
Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Bahasa Indonesia, Cerita Islami 
Development of Indonesian Language Teaching Through
Islamic Stories in Madrasah Ibitidaiyah Negeri 1 Legok
Abstract : The Development of textbook-based Islamic Stories is one of the means to help giving students understanding in the learning process. Indonesian Language Textbook-based through Islamic Stories can be used as a tool of teachers in the learning process in the classroom. So that teachers do not just use the conventional method in teaching. Based on the results of the interviews with Mrs. Khotimah as a teacher of class IV C at MIN 1 Legok, it is known that the learning process of Indonesian Language, used is not good enough in term of variation. In addition, other bad thing is the lack of a handbook which support the learning process of Indonesian Language subject. The purpose of this research is to describe the product specifications produced in the form of Indonesian Language a textbook through Islamic Stories for class IV MIN Legok Tangerangand explaining distinction of results between learning Indonesia Language using textbook through Islamic Stories and the other that does not use that. In this research, the writer uses a descriptive and analysis of qualitative and quantitative data. Research with Jurnal JUPISI Vol.1 No.2, Januari 2018, ISSN : xxxx-xxxx qualitative approach, using the validation by material experts, media expert, expert in learning Indonesian Language/Teacher of Indonesia Language and students, while descriptive quantitative research using T- test formula and using the SPSS computer calculations. This type of research is Research and Development, referring to the Dick and Carey model. 
The result of the research of the development of Indonesian Language through Islamic Stories Textbook in MIN 1 Legok meets the valid criteria with test results of expert material reaches the level of validity 95%, expert media reach 96% of validity, for expert in Indonesian study reached 98%, to a small group of trial the validity is 94%, and for the results of the field trials the validity reaches 95%, Learning Indonesian through Islamic Stories to effectively improve student learning outcomes i.e., by looking at the average rating, in student experiment is 92 and in control class 76. On the T test using the formula t-tests correlated with the degree of confidence 95%, the results obtained is t calculate > t table i.e. 5.44 > 2.14, meaning Ho is denied and Ha is received. So, there is a significant difference against the textbook developed. 
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I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan serangkaian proses yang dilakukan guru agar siswa mau belajar, sedangkan dari sudut pandang siswa pembelajaran merupakan proses seperangkat aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Berdasarkan dua hal tersebut maka pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar yang akan dicapai dalam bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang guru. 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga sebagai kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Dan untuk menguasai ilmu pengetahuan maka diperlukan keahlian dan keterampilan membaca yang baik. Seperti yang telah diketahui membaca secara sederhana merupakan proses membunyikan lambang bahasa tertulis, atau sering disebut sebagai proses untuk mendapat informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman atas bacaan tersebut.(Abidin, 2012 : 147) 1 
Dalam proses memperoleh informasi, kegiatan membaca buku memiliki nilai yang lebih dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti menonton televisi, video, mendengarkan radio, dan lainnya. Pertama, dengan membaca buku menurut pakar neurologi (ilmu sainsmedis tentang otak) membaca merupakan sebuah proses yang kompleks, yang melibatkan segenap panca indera, serta merangsang aktifnya sel-sel otak, dan dendrit-dendrit yang terus membuat simpul-simpul baru pada otak seiring berjalannya aktivitas membaca. Berbeda dengan membaca buku yang lebih memudahkan orangtua untuk mengontrol dan memilih buku sesuai dengan keinginan dan kebutuhan anak.(Harjanto, 2011 : 7).  
Padahal menurut Burns membaca merupakan  suatu yang vital dalam suatu masyarakat yang terpelajar, membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Namun, anakanak tidak memahami pentingnya membaca. (Rahim, 2001:1) 
Selain itu konten-konten bacaan yang sering ditemukan adalah konten bacaan yang bersifat umum, belum ada yang menunjukkan kekhasan sebuah lembaga pendidikan Islam, khususnya untuk materi bacaan di mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas IV Madrasah Ibtidaiyah ini menggunakan kurikulum 2013, secara garis besar pada kelas ini hendaknya siswa mampu memenuhi empat aspek keterampilan yaitu: keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan terakhir keterampilan menulis. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti pada kelas atas yakni kelas IV dikarenakan adanya beberapa alasan yakni: tingkat kematangan berpikir siswa lebih baik, sangat realistis, rasa ingin tahu dan ingin belajarnya tinggi.  
Pembelajaran untuk bahan bacaan Islami yang mendukung untuk siswa juga kurang terpenuhi, sehingga sebagian besar siswa hanya peracuan pada apa yang guru sampaikan. Selain itu, konten cerita yang ada pada buku tematik milik pemerintah Katalog Dalam Terbitan (KTD) untuk kelas IV sangat sedikit dan tidak sesuai dengan ketertarikan siswa sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar. Hal ini dikuatkan dengan nilai pemahaman teks siswa yang rendah dan cenderung berada di bawah rata-rata, sehingga nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sulit untuk dicapai. Selain itu, belum terdapat bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran bahasa Indonesia terutama bahan ajar yang mengandung nilai-nilai religius dan menunjukkan karakter agama. 
Hasil pengamatan peneliti terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 1 Legok teridentifikasi bahwa konten cerita buku tematik pemerintah Katalog Dalam Terbitan (KTD) untuk siswa kelas IV masih bersifat umum dan terbatas, khususnya untuk tema 6 (indahnya negeriku), 7 (cita-citaku), tema 8 (tempat tinggalku) dan tema 9 (makananku sehat dan bergizi), berdasarkan wawancara kepada Bapak Aziz, guru kelas IV MIN 1 Legok, tanggal : 3 Januari 2017.  Kurangnya keterampilan guru dalam mengintegrasikan materi ajar dari yang umum ke materi ajar yang mengandung nilainilai Islami pun kurang, sehingga pembelajaran kurang mendapatkan hasil yang maksimal, cenderung mudah dan enteng, sehingga siswa lalai dalam memahami dan mempelajari hakikat pembelajaran bahasa Indonesia yang sebenarnya. Selain itu gaya belajar yang kurang bervariasi membuat siswa jenuh untuk belajar. 
Melihat kondisi MIN 1 Legok Tengerang setelah diobservasi, mengindentifikasi permasalahan, maka peneliti mencoba mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami dengan mendukung buku ajar dan menambah referensi bacaan siswa yang mengandung nilai-nilai religius. 
Cerita adalah salah satu kebutuhan bagi anak, Charles Buhler seorang ahli psikologi pendidikan mengatakan bahwa anak hidup dalam alam khayal, halhal yang fantastis, hal-hal yang jarang terjadi yang membuat imajinasinya dapat menari-nari. Namun halhal yang menarik setiap usia anak berbeda, untuk anak di usia 8-12 tahun lebih suka dongeng petualangan dan fantasi rasional.10 Cerita Islami adalah pemaparan pengetahuan kepada anak kecil dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, juga mengandung nilai-nilai religius dan menunjukkan karakter agama. Dengan adanya buku cerita Islami ini diharapkan pembelajaran bahasa Indonesia lebih bervariasi dan menambah referensi bacaan siswa. 
[bookmark: _GoBack]Pengembangan dalam penelitian ini ditunjukkan untuk menciptakan bahan ajar pendukung dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MIN 1 Legok. Penelitian pengembangan ini dipilih karena setelah dicermati ternyata setelah diamati kurangnya referensi bacaan yang mengandung nilai-nilai religius dan menunjukkan karakter agama. Maka dengan adanya bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami sebagai pendukung pembelajaran, diharapkan memberikan nilai yang positif terutama dalam hal pembelajaran yang berimplikasi pada hasil belajar peserta didik. 
Konsep penyusunan cerita Islami ini berpedoman pada bahan ajar yang telah digunakan oleh siswa kelas IV di MIN 1 Legok. Bahan ajar melalui cerita Islami ini adalah suatu pembelajaran yang dirancang semenarik mungkin, sehingga dapat dibaca dan dipahami isi cerita tersebut. Bahan ajar ini dipilih dengan pertimbangan agar siswa dapat mengambil pelajaran dari apa yang telah dibacanya. Selain itu juga membimbing siswa untuk mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari. 
Tujuan penelitian pada MIN 1 Legok antara lain : 1) Menganalisis spesifikasi bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami, 2) Menghasilkan produk bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami yang efektif. 
Produk yang akan dikembangkan berupa bahan ajar bahasa Indonesia berbasis cerita Islami yang di dalamnya memuat cerita-cerita Islami disertai gambar yang sesuai dengan isi cerita, tema- tema yang dimuat di dalam buku cerita sesuai dengan tema 6 (Indahnya Negeriku) dengan judul “Indahnya Gunung Bromo”, tema 7 (Cita-Citaku) dengan judul “Guru yang Hafal Al-Quran”, tema 8 (Tempat Tinggalku) dengan judul “Membersihkan Rumah” dan tema 9 (Makananku Sehat dan Bergizi) dengan judul “Dodi Suka Makan Sayur”, yang ada di buku Tematik Terpadu Katalog (KDT) Dalam Terbitan milik Negara pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. Desain warna, karakter tokoh dan jenis huruf yang menarik disesuaikan dengan isi cerita. 
Hasil penelitian merupakan bahan ajar yang dirancang untuk pembelajaran aktif dan menyenangkan pada di MIN 1 Legok. Bahan ajar yang akan dikembangkan dengan cerita Islami diharapkan siswa dapat tertarik dan menjadi terbiasa dengan cerita-cerita yang berbasis Islami. Bahan ajar yang dimaksud adalah cerita Islami. Bahan ajar cerita Islami adalah suatu pokok materi yang dikembangkan untuk mengintegrasikan setiap isi materi dengan gambar agar sesuai dengan konten Islami, sehingga karakter budaya Islami sekolah dapat terlihat. Selain itu juga dapat membantu menyampaikan nilai-nilai religius disetiap kontennya. 
Tinjauan literatur : 1) Penelitian pertama ditulis oleh Dian Etikasari (2014) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Terpadu Kelas IV dengan Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. Penelitian ini berfokus pada pendeskripsian keefektifan bahan ajar bahasa Indonesia terpadu kelas IV dalam pembelajaran. Bahan ajar yang dihasilkan berupa buku teks berjudul menggali informasi di sekitar dengan memadukan mata pelajaran bahasa Indonesia, IPA, Matematika dengan tema peduli terhadap makhluk hidup.(Etikasari, 2014), 2) Penelitian kedua ditulis oleh Devy Anggraeni Ina M (2014) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Menulis Cerita Berbasis Pendekatan Proses bagi Siswa SMP”. Penelitian ini berfokus untuk menghasilkan bahan ajar pembelajaran menulis cerita berbasis pendekatan proses yang layak digunakan. (Ina M., 2014), 3) Penelitian ketiga ditulis oleh Agus Wismanto (2013) berupa jurnal dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Budi Pekerti Pada Pembelajaran Menulis Cerpen Untuk Siswa Kelas IX”. Penelitian ini berfokus ada karakteristik cerita pendek pada subjek menulis cerita pendek  yang   mengandung   tema   etika   untuk   siswa   kelas IX,  mengembangkan karakteristik cerita pendek pada subjek menulis cerita pendek mengandung tema etika bagi siswa kelas IX, dan menentukan efektivitas bahan pengajaran pada subyek penulisan cerita pendek yang mengandung tema etika bagi siswa kelas IX. Adapun hasil penelitian ini adalah Pengembangan Bahan Ajar Bermuatan Budi Pekerti pada Pembelajaran Menulis Cerpen meliputikarakteristik cerita pendek yang bermuatan budi pekerti pada pembelajaran menulis cerpen untuk siswa kelas IX. (Wismanto, 2013), 4) Penelitian keempat ditulis oleh Retno Purnama Irawati dan Zaim Elmubarok (2014) dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia Tematik Berkarakter Bagi Siswa SD Melalui Sastra Anak”. 
Penelitian ini menggambarkan profil bahan ajar bahasa Indonesia di sekolah dasar, kebutuhan siswa dan guru pada buku teks bahasa Indonesia berkarakter, dan prototipe buku teks bahasa Indonesia yang tematik berkarakter untuk sekolah dasar melalui sastra anakanak.(Irawati & Elmubarok, 2014), 5) Penelitian kelima oleh I Gst. A. Md Aryaningsih, N. Sudiana, dan N. Martha (2013) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Sastra Indonesia Dan Perangkat Penilaian Autentik Siswa Kelas VII Semester 1 SMP Negeri 8 Denpasar”. Penelitian ini terfokus pada pengembangan bahan ajar  membaca  sastra  Indonesia  yang  layak  dan  dapat   diaplikasikan  serta mengembangkan perangkat penilaian yang bercirikan penilaian autentik. (Aryaningsih, dkk, 2013). Pengembangan Bahan Ajar 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.(Abdul Majid, 2005) 
Pengembangan adalah adalah langkah-langkah sistematis dalam menghasilkan produksi yang bermanfaat, perangkat, sistem atau metode, termasuk desain, serta peningkatan prioritas proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. Bahan ajar adalah segala bentuk yang akan digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar baik dikelas tatap muka ataupun non tatap muka berupa tutor. 
II. METODE PENELITIAN 
 Menurut model pengembangan Walter Dick and Lou Carey penelitian ini mengikuti pengembangan dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Analisis Kebutuhan (Identifying Intructional Goal) 
Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu pernyataan yang menjelaskan kemampuan apa saja yang harus dimiliki oleh siswa setelah selesai mengikuti suatu pelajaran. Tujuan umum diidentifikasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kurikulum bidang studi, masukan dari para ahli bidang studi. 
Kemampuan yang diharapkan dan dimiliki oleh siswa setelah menggunakan bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami untuk kelas IV di SD/MI, dengan mengkaji Bahasa Indonesia yang mengacu pada Permendikbud No 67 tahun 2013 tentang kurikulum SD, yaitu  : 1) Buku tematik bahasa Indonesia bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia, 2) Mengidentifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran tematik bahasa Indonesia kelas IV, maka diperoleh peta kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
a) Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia yang diakui sebagai bahasa persatuan yang kokoh dan sarana belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
b) Mengakui dan mensyukuri anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan lingkungan dan sumber daya alam, alat steknologi modern dan tradisional, perkembangan teknologi, energi, serta permasalahan sosial. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
a) Memiliki kepedulian terhadap gaya gerak, energi panas, bunyi, cahaya, dan energi alternative melalui pemanfaatannya pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
b) Memiliki kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap penggunaan alat teknologi modern dan tradisional, proses pembuatannya melalui pemanfaatan bahasa Indonesia  
c) Memiliki perilaku santun dan jujur tentang jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi melalui pemanfaatan bahasa Indonesia. 
d) Memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan sumber daya alam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia 
e) Memiliki perilaku jujur dan santun terhadap nilai peninggalan sejarah dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia melalui pemanfaatan bahasa Indonesia. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat Bermain 
a) Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis b. dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
b) Menguraikan teks instruksi tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
c) Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
d) Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam dengan bantuan gurudan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
e) Menggali peninggalan sejarah dan perkembangan Hindu-Budha di Indonesia dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia :  
a) Mengamati, mengolah, dan menyajikan teks laporan hasil pengamatan tentang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
b) Menerangkan dan mempraktikkan teks arahan/petunjuk tentang pemeliharaan pancaindera serta penggunaan alat teknologi modern dan tradisional secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
c) Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
d) Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
e) Mengolah dan menyajikan teks ulasan buku tentang nilai peninggalan sejarah dan perkembangan Hindu-Budha diIndonesia secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 
b. Analisis Pembelajaran (Conducting Intructional Analysis) 
Selanjutnya adalah melakukan analisis untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan bawaan  yang  harus  dipelajari  peserta  didik  dalam  rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus, yaitu:   
 
Tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia tematik kelas IV yang telah teridentifikasi tersebut, selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan bawaan (subordinat skill) sebagaimana dipetakan dalam gambar berikut. 
[image: ]
Gambar 1. Analisis Identifikasi Keterampilan Bawaan
  
c. 	Analisis Pembelajaran dan Konteks (Identifying Entry Behaviors, Characteristics)  
Identifikasi karakteristik materi dilakukan disetiap tema yang akan dimasukkan dalam setiap judul cerita Islami, dibutuhkan identifikasi atas keterampilan-keterampilan spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam mempersiapkan pembuatan cerita Islami, serta menggunakan buku cerita tersebut. Selain itu juga sangat penting guru wajib mengetahui karakteristik umum peserta didik untuk diketahui dalam mendesain pembelajaran. Seperti diketahui bahwa pengguna buku ajar ini adalah siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. Pada langkah sebelumnya yaitu analisis awal mengenai memiliki buku cerita Islami yang memadai untuk menunjang pembelajaran tematik ini khususnya bahasa 
Indonesia kelas IV tema 6, 7, 8, dan 9, yaitu: Citacitaku, tempat tinggalku, dan makananku sehat dan bergizi. Pada dasarnya siswa sudah mampu membaca dengan baik, sehingga tuntutan untuk mempelajari dan menjalankan kompetensi dasar di atas dirasa sudah mempuni, sehingga secara umum tingkah laku masukan peserta didik untuk menerima cerita Islami ini sudah dapat dianggap siap untuk menjalankan pembelajaran secara maksimal. 
Dari paparan data di atas dan mengenai harapan tingkah laku masukan dalam hal ini peserta didik dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa siswa sudah mempunyai kemampuan dasar untuk menerima pembelajaran dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah dibahas di atas. 
Terkait dengan karakteristik siswa pada masa tersebut, pada umumnya anak kelas IV usianya kira-kira sekitar 11-12 tahun. Seperti yang dijelaskan oleh Piaget dan Bruner bahwa pada usia 11-12 tahun merupakan masa mengembangkan kemampuan berpikir yang mulai beraneka. Tingkat operasi kongkrit ini struktur kognitif siswa sudah relatif stabil sehingga daya dukung untuk belajar menjadi semakin besar. 
Masa kanak-kanak tersebut dengan memiliki ciriciri utama sebagai berikut: 
a) kelompok sebaya. 
b) Keadaan fisik yang memungkinkan mendorong anak memasuki usia dunia permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani. 
c) Memiliki dorongan mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbol, dan komunikasi yang luas.57 
Terkait dengan kecakapan pada masa tersebut, disebutkan bahwa pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah yang di dalamnya memuat kecakapan berpikir, secara umum perlu dikembangkan oleh setiap siswa yakni kecakapan menggunakan rasio secara optimal, antara lain mencakup kecakapan menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan kecakapan memecahkan masalah secara bijak 
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka bahan ajar bagi anak tingkat sekolah dasar sebaiknya dapat menanamkan nilai-nilai Islami. Dengan demikian penulis menganggap layak dan penting untuk memberikan bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita Islami sebagai upaya ketercapaian Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
di buku tematik yang telah dirumuskan sebelumnya dengan mengacu pada perkembangan psikologis siswa yang masih belum bisa berfikir secara parsial. Dalam tahap ini siswa sekolah dasar (kelas I-III) masih berada pada tahap operasional konkrit dengan cara berfikir secara holistik dan integratif. 
d.	Tujuan Umum Khusus (Writing Performance Objectives)  
Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa sesudah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu. Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes atau alat pengukur yang lainnya. Tujuan pembelajaran khusus digunakan penulis sebagai dasar dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun kisi-kisi tes pembelajaran. 
Bedasarkan hasil analisis pembelajaran terhadap tujuan umum pembelajaran dan identifikasi karakteristik dan kemampuan awal sasaran (siswa kelas IV MI), ditetapkan rumusan tujuan-tujuan khusus pembelajaran sebagai berikut : 
Tujuan Pembelajaran Khusus dari Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Cerita Islami 
 Setelah mengikuti pembelajaran pada tujuan umum pembelajaran bahasa Indonesia melalui cerita Islami siswa diharapkan dapat Mampu menyampaikan cita-cita yang diimpikan. 
a) Mampu menjaga keindahan dan kebersihan lingkungan sekitar tempat tinggal. 
b) Mampu  membedakan   antara  makan  sehat  dan   tidak   sehat,  makan bergizi dan tidak bergizi. 
c) Mampu mengambil hikmah pada setiap cerita Islami yang disampaikan.  
e. Mengembangkan butir tes acuan (Developing Criterion-Referenced Test) mengembangkan butir tes acuan patokan 
Dari rumusan tujuan pembelajaran khusus di atas, selanjutnya akan dirumuskan mengenai instrumen tes penilaian dan pengukuran untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran khusus tersebut. Adapun instrumen-instrumen tersebut meliputi tes pilihan ganda dan tes uraian. (lampiran) 
f. Mengembangkan Strategi Pembelajaran (Developing Instructional Strategy)  
Langkah ini merupakan upaya memilih, menata, dan mengembangkan komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Komponen utama strategi pembelajaran meliputi kegiatan:
a) Kegiatan Pra Pembelajaran Kegiatan ini merupakan kegiatan dimana akan membuka pelajaran yang bertujuan untuk mengondisikan kesiapan belajar siswa melalui langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Identifikasi Karakteristik Siswa Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui karakter awal siswa yang berkaitan dengan kemampuan awal siswa sebelum melalui pelajaran dengan memberikan apersepsi dan pretest. 
2. Menimbulkan Motivasi Belajar Siswa Menimbulkan motivasi belajar siswa yang sangat penting untuk siswa agar dapat memaksimalkan kegiatan belajarnya. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran bahasa Indonesia. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan mata pelajaran yang akan disampaikan, melalui peta konsep, dan indikatorindikator hasil belajar yang akan dicapai. 
3. Penyampaian Kerangka Isi Pembelajaran Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai kerangka isi materi pelajaran. 
b)	Kegiatan Penyajian Informasi Setelah melakukan kegiatan di atas, maka selanjutnya adalah melakukan kegiatan penyajian informasi atau penyampaian isi materi. Berdasarkan pada analisis tahap perumusan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, kompetensi inti dan kompetensi dasar aspek pendidikan yang telah disesuaikan. Dalam kegiatan penyampaian isi materi pembelajaran 
1. Kesatu : sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari. 
2. Kedua: kemudian guru memberikan penjelasan mengenai tema pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. 
3. Ketiga: salah satu siswa diminta untuk menyebutkan pengalaman yang pernah dialaminya sesuai dengan topik pembahasan. 
4. Keempat: siswa diajak membaca cerita Islami yang sesuai dengan tema pembahasan. 
5. Kelima: siswa diajak mendiskusikan isi cerita Islami yang telah dibaca dengan mengidentifikasi berbagai macam masalah yang telah ditimbulkan. 
6. Keenam: refleksi dari siswa atau guru.  
c)	Kegiatan Peran Peserta Didik Dalam kegiatan pembelajaran harus dapat melibatkan peran aktif dari siswa agar suasana kelas menjadi hidup. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan berbagai macam strategi pembelajaran yang akan dilakukan di dalam kelas. Penentuan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa akan menentukan peranan siswa dalam menanggapi isi pelajaran setiap tema. 
d)	Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup dapat diberikan posttest dan juga balikan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa dalam mengikuti dengan baik maka akan diberikan reinforcement. Sedangkan untuk siswa yang belum berhasil melakukan tugasnya dengan baik diberikan motivasi bahwa sebenarnya mereka mampu mengerjakan tugas dengan baik hanya saja belum mengerjakan secara optimal sehingga hasilnya belum optimal juga.  
g. Mengembangkan dan Memilih Bahan Pembelajaran ((Developing and Selecting Intruction)  
Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran bahasa Indonesia ini adalah langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran. Adapun hasil produk pengembangan ini berupa printed material yang berupa bahan ajar pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu buku cerita Islami kelas IV MI tentang “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia Melalui Cerita Islami di MIN Beji Pasuruan.” yang mana bentuk bahan ajar ini disajikan dengan buku cerita Islami.  
h.	Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif (Designing and Conducting Formative Evaluation) 
Dari langkah menyeleksi dan mengembangkan bahan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah merancang dan melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi formatif ini dilakukan untuk memperoleh data guna merevisi bahan pembelajaran yang dihasilkan agar lebih efektif. Evaluasi formatif ini biasanya dilakukan dengan dua kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi penggunaan bahan ajar bagi peserta didik. Evaluasi ini meliputi uji untuk  memperoleh  kesesuian desain  yang dikembangkan. Sedangkan untuk evaluasi bagi peserta didik terdapat tiga tahap yang akan diberikan uji kepada perorangan (one-on-one evaluation), uji kelompok kecil (small group evaluation), dan uji lapangan (field evaluation).  
i. Melakukan Revisi (Revising Intruction)  
Langkah terakhir ini menurut Dick and Carey adalah langkah merevisi bahan pembelajaran. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran juga untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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Gambar 2. Prosedur Pengembangan dan Penelitian

j. Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif ini berada diluar sistem pembelajaran model Dick and Carey. Sehingga dalam pengembangan ini tidak digunakan. 
k. Validasi Produk 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan produk, dalam hal ini untuk mengukur keefektifan antara produk yang lama dengan yang baru secara rasional. Dikatakan secara rasional, karena validasi di sini masih bersifat penilaian bedasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan.[image: ] Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga selanjutnya diketahui kelemahan dan kekuatannya.58  
a. Desain Validasi  
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan ini  adalah validasi ahli isi mata pelajaran bahasa Indonesia, ahli desain media pembelajaran, ahli pembelajaran yaitu guru, dan siswa sebagai pengguna produk. Validasi ini meliputi validasi isi dan validasi desain bahan ajar. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh data berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga diketahui valid tidaknya produk yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi. 
b. Subjek dan Langkah-Langkah Validasi
 Penelitian tindakan kelas kolaboratif ini dilaksanakan di SD Tarakanita Gading Serpong Tangerang. Kegiatan Penerapan Penelitian Model EL ini telah dilaksanakan selama tujuh bulan yaitu dari Jan 2018 sampai dengan Agustus 2018. Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV SD Tarakanita, tahun ajaran ganjil 2018/2019 yang berjumlah 40 siswa, terdiri atas 23 siswa lakilaki dan 17 siswa perempuan. Data yang diambil pada penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitati. Pada data kualitas dilakukan observasi dan wawancara, sedangkan data kuantitatif berupa penilaian tes keterampilan menulis karangan siswa berdasarkan pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menerapkan model EL yang dilakukan oleh guru. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik non tes yang berupa observasi dan wawancara. Peralatan pengumpulan data berupa lembar observasi, lembar tes, dan pedoman wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Analisis data menggunakan analisis model interaktif, meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sebagai dasar untuk mengetahui keberhasilan penelitian, peneliti menetapkan indikator kinerja penelitian sebesar 80% yang meliputi tiga aspek, yaitu: (1) penerapan langkah-langkah model EL pada pembelajaran menulis karangan, (2) aktivitas siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah penerapan model EL, dan (3) keterampilan menulis karangan siswa.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data Uji Coba 
 Data yang diolah dalam penelitian memiliki dua jenis, berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data diperoleh melalui dua tahap penilaian, yaitu validasi ahli dan uji coba di lapangan. Validasi terhadap bahan ajar dilakukan oleh validator ahli yang dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2018 sampai tanggal 5 April 2018. Data validasi terhadap bahan ajar diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh validator ahli isi/materi, validator ahli desain, validator ahli pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MIN Legok. 
Data penilaian produk pengembangan bahan ajar dilakukan dalam 4 tahap sebagai berikut :
a. Tahap validasi pertama dilakukan oleh ahli isi/materi yang dilakukan oleh dua orang dosen ahli pembelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Tahap valiadasi yang kedua dilakukan oleh ahli penilaian terhadap desain produk pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang dilakukan oleh dua dosen ahli desain media pembelajaran. 
c. Tahab validasi yang ketiga yakni hasil penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia yang dilakukan IV MIN Legok Tangerang 
d. Tahap keempat diperoleh dari hasil angket terhadap produk pengembangan bahan ajar yang dilakukan pada uji coba lapangan yang diwakili oleh siswa kelas IV-C MIN Legok Tangerang. 
Ditambah lagi uji kelompok kecil dan uji lapangan. 
Hasil rekapitulasi penilaian validitas produk pengembangan bahan Ajar kelas IV-C Legok Tangerang sebagai berikut :
Tabel 2 Rekapitulasi Perhitungan Validitas Produk Pengembangan Bahan Ajar kelas IV-C
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Mengambil keseluruhan siswa yang berjumlah 30 Hasil Pre-Test dan Post-Test dengan siswa di kelas kontrol sebanyak 15 siswa dan 15 siswa di kelas eksperimen. Data nilai yang diperoleh Produk pengembangan diujikan kepada siswa adalah sebagai berikut; kelas IV MIN Legok Tangerang dilakukan di kelas IV-A sebagai kelas kontrol kelas yang menggunakan buku Paparan data hasil penulisan uji kelompok kecil terhadap produk bahan ajar Bahasa Indonesia melalui ajar sekolah dan kelas IV-C sebagai kelas Eksperimen Cerita Islami di MIN Legok Tangerang pada tabel 4.4 yang diberi perlakuan yaitu menggunakan bahan ajar dapat didiskripsikan sebagai berikut: Bahasa Indonesia melalui Cerita Islami.

[image: ]
Hasil Validasi Ahli Materi 
 
Produk pengembangan berupa bahan ajar bahasa Indonesia melalui cerita islami di MIN Beji Pasuruan. Berikut ini merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian terhadap modul yang dikembangkan. 
1) Bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial ini dapat memudahkan adik-adik dalam belajar 97% sangat valid. Bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial ini dapat memberi semangat dalam belajar adik 88% sangat valid. 
2) Mudah memahami materi yang ada di dalam buku ajar Ilmu Pengetahuan Sosial 87% valid 
3) Soal-soal pada buku ajar Ilmu Pengetahuan Sosial 87% sangat valid. 
4) Ketika melihat tampilan buku Ilmu Pengetahuan Sosial 100% sangat valid. 
5) Warna buku Ilmu Pengetahuan Sosial 98% sangat valid. 
6) Petunjuk yang terdapat dalam buku ajar Ilmu Pengetahuan Sosial 98% sangat valid. 
7) Bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami 95% sangat valid. 
8) Video dan game yang ada di bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial 98% sangat valid. 
Selama menggunakan bahan ajar memerlukan bantuan orang lain seperti teman, guru, atau orang tua 100% sangat valid.

Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Berdasarkan data hasil pre-test dan posttest kelas kontrol (IV-A) dan kelas eksperimen (IV-C) yang telah dipaparkan pada tabel 4.18 dan 4.19
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Experiential Learning dalam pembelajaran menulis karangan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas IV SD Negeri 4 Kuwayuhan tahun ajaran 2016/2017. Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, yaitu: (1) guru hendaknya menerapkan model Experiential Learning sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan di kelas IV; (2) pihak sekolah hendaknya mengenalkan model pembelajaran yang inovatif, salah satunya yaitu Experiential Learning kepada guru, sehingga guru dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran; (3) bagi peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian sejenis, model Experiential Learning dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain.
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